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Abstrak

Bagi banyak orang yang belum mengetahui apa fungsi dari pelumasan oli pada mesin, semua mesin yang di operasikan tentu harus
menggunakan oli, dimana oli adalah jantung bagi setiap engine yang terus memutar atau bekerja. Oli adalah pelumas yang banyak
digunakan dari berbagai mesin seperti, Genset, Mobil, Kapal dan berbagai mesin yang ada di dunia ini. Didalam sebuah mesin terdapat
berbagai komponen yang ada, dan tentu setiap komponen tersebut memiliki berbagai fungsi yang berbeda pula. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka dibutuhkan pelumas yaitu oli, untuk dapat mengurangi kehausan karena gesekan setiap kompoen yang terdapat di dalam
mesin. Minyak atau yang disebut pelumas mempunyai jenis yang bermacam, kita dapat memilih pelumas sesuai dengan kebutuhan Kita,
dari berbagai jenis pelumas tentunya hanya mempunyai satu kegunaan yang sama, lalu apa saja perbedaan dan kegunaan dari pelumas-
pelumas yang biasa digunakan untuk mesin. Dalam penelitian ini rumusan masalah yang ditentukan adalah bagaimana memilih oli sepeda
motor matic terbaik dengan menggunakan sistem pendukung keputusan sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang nantinya digunakan
dalam memilah-milah dari berbagai macam oli yang dipasarkan. Penelitian ini menerapkan Metode Preference Selection Index (PSI) dalam
pemilihan oli sepeda motor matic terbaik berdasarkan kriteria dengan menggunakan rumus yang hasilnya lebih akurat dan tepat sasaran.

Kata Kunci: Oli Sepeda Motor Matic, Sistem Pendukung Keputusan, Preference Selection Index (PSI)

1. PENDAHULUAN

Di zaman sekarang ini teknologi semakin berkembang dengan pesat yang dapat membantu manusia dalam berbagai banyak
hal, baik dari segi pola kehidupan dan lain-lain. Di zaman sekarag ini juga jumlah kendaraan semakin meningkat setiap
tahunnya baik itu kendaraan darat, laut, dan juga udara. Contoh halnya kendaraan sepeda motor yang sekarang ini jumlahnya
mencapai ratusan bahkan jutaan kendaraan. Pasti setiap pemilik kendaraan tidak lupa juga selalu memperhatikan dan
memperbaiki kendaraan mereka jika suatu waktu terjadi masalah yang tidak terduga. Pemilik kendaraan harus selalu rutin
mengganti oli kendaraan mereka paling tidak 1 bulan sekali agar mesin yang ada pada kendaraan selalu tetap dalam kondisi
sehat, dengan hal itu juga para pemilik kendaraan kadang-kadang merasa berat dalam membeli dan memilih-milih oli yang
terbaik untuk kendaraan mereka. Minyak pelumas mesin atau biasanya yang lebih dikenal dengan sebutan oli mesin memang
banyak ragam dan macamnya. Tergantung jenis penggunaan mesin itu sendiri yang membutuhkan oli yang tepat untuk
menambah atau mengawetkan usia pakai (life time) mesin.

Oli sepeda motor berfungsi antara lain sebagai pelumas, oli membuat gesekan antar komponen dalam mesin menjadi
lebih halus dan memudahkan mesin mencapai suhu yang ideal. Oli sering digunakan sebagai untuk mengurangi gesekan
(friksi), jika dua permukaan yang saling menempel bergerak, akan timbul gaya gesekan pada permukaan kontak. Minyak
pelumas menciptakan lapisan oli (oil film) di antar komponen, dengan demikian mesin tidak akan kehausan dan kehilangan
tenaga akibat gesekan yang nantinya terjadi. Mesin dapat menjadi panas bila terjadi gesekan akibat panas pembakaran. Bila
panas ini tidak diserap maka kehausan komponen mesin semakin cepat.

Oli berfungsi juga untuk mendinginkan suatu komponen-komponen tersebut dan dapat menyerap panas untuk
dikeluarkan dari mesin. Pada bagian-bagian mesin yang mengalami gaya tekan yang besar seperti pada ball bearing, roller
bearing dan roda gigi, tekanan yang sangat tinggi terjadi pada permukaan kontak, yang akan mengakibatkan kehausan dan
kerusakan. Dalam hal ini oli menyebarkan tekanan dan menyerap getarannya. Pelumasan menciptakan lapisan oli yang
menghindarkan permukaan logam tidak terkena udara dan air secara langsung, sehingga tidak terjadi korosi. Antara piston
dan silinder diperlukan sifat kedap udara, sehingga kebocoran antara ruangan diatas piston dan dibawah piston dapat dicegah,
walaupun sudah ada ring piston kekedapan ini tidak dapat dijamin. Oli selain sebagai lapisan film antara silinder dan piston
juga berfungsi sebagai penyekat sehingga membuat terjadinya kehilangan tenaga akibat kebocoran kompresi melalui celah
piston dan silinder dapat dikurangi. Oli yang bersirkulasi juga berfungsi membersihkan saluran-saluran agar tidak tersumbat
oleh kotoran atau butiran logam (debu metalik/gram).

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah dalam
menghasilkan alternative terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan[1]. Dalam SPK
menggunakan metode metode dalam memutuskan yang menjadi alternative terbaik, seperti WASPAS, PROMETHEE I,
TOPSIS, ELECTRE, MOORA[2]-[6].

Dari penelitian ini bahwa sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu juga digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam
situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat[7], [8].

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk membuat suatu sistem informasi pendukung keputusan pada
penentuan pemilihan oli sepeda motor matic terbaik dengan menggunakan metode Preference Selection Index (PSI). Dengan
adanya sistem ini diharapkan nantinya dapat mempermudah, mempersingkat, dan membantu pihak penilaian[9].
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Tabel 1. Penelitian Terkait
No  Penulis Judul Kesimpulan
1 Yongky Dimas Nur Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan ~ Berdasarkan penelitian terlebih dahulu dapat
Amalia Oli Mesin Untuk Sepeda Motor disimpulkan bahwa langkah perancangan
Menggunakan Metode Topsis[10] sistem dengan membuat; flowchat, diagram

konteks, entry relationship diagram, desain
perangkat dan simulasi perhitungan

2  Stefan Raharjo Identifikasi Fisis Viskositas Oli Mesin Berdasarkan penelitian terdahulu  dapat
Nugroho, Hasto Kendaraan Bermotor terhadap Fungsi disimpulkan bahwa semakin tinggi suhu
Sunarno Suhu dengan Menggunakan Laser semakin rendah nilai absorbansi

Helium Neon[11]

3 M.Arisandi, Analisa Pengaruh Bahan Dasar Pelumas  Berdasarkan penelitian terlebih dahulu dapat

Darmanto Terhadap Viskositas Pelumas Dan disimpulkan bahwa pengaruh bahan dasar
Kosumsi Bahan Bakar[12] pelumas terhadap ketahanan viskositas

pelumas sintetik mempunyai kesetabilan
viskositas paling baik pada temperatur kerja
maupun suhu kamar.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.10li

Oli merupakan minyak pelumas yang berfungsi sebagai pelumas komponen mesin sehingga dapat membantu mesin dari
gesekan satu dengan yang lainnya. Fungsi oli bukan hanya sebagai pelumas mesin tetapi oli juga berfungsi sebagai pendingin
suhu mesin, membuat mesin tidak mudah berkarat, dan dapat menghaluskan suara mesin yang sedang bekerja.

2.2 Metode Preference Selection Index (PSI)

PSI (Preference Selection Index) Metode Preference Selection Index (PSI) diusulkan oleh Maniya dan Bhatt pada tahun 2010
untuk memecahkan materi dan menentukan masalah MCDM. Tidak seperti kebanyakan metode MCDM, metode PSI ini
menentukan bobot kriteria hanya menggunakan informasi yang tersedia di dalam matriks keputusan, yaitu dengan
menggunakan pendekatan obyek yang aktif untuk menentukan bobot kriteria [13][14][15]. Berikut langkah-langkah dalam
penyelesaian masalah dengan menggunakan Metode PSI (Preference Selection Index)[16]-[18] sebagai berikut:

1. Langkah 1: Menentukan tujuan dari identifikasi kriteria yang terkait berdasarkan masalah yang terjadi dalam pengambilan

sebuah keputusan
2. Langkah 2: Menetapkan matriks keputusan awal. X

X11 X12 . Xin
X21 X322 Xon

X = [xij]mxn = (1)
Xm1 Xm2 - Xmn

Dimana x;; adalah sebuah nilai penilaian dari alternatif ke-i dengan kriteria ke-j, m merupakan jumlah alternatif dan n
jumlah kriteria.

3. Langkah 3: Menentukan matriks keputusan yang dinormalisasikan menggunakan persamaan berikut
Untuk kriteria maksimalisasi (benefit):

i=1,..,m (22)

Untuk kriteria minimalisasi (non-benefit):

max

X. ="L_i=1,...m (2b)

ij — Xij ’

4. Langkah 4: Menentukan nilai rata-rata dari petunjuk yang dinormalkan kedalam hubungan dengan masing-masing
kriteria yang sudah ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut:

1 —_—
N =X X ®)

5. Langkah 5: Menentukan nilai variasi preferensi dengan masing-masing kriterianya menggunakan persamaan, berikut:

0, =3, (X, - N)° (4)
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6. Langkah 6: Menentukan nilai didalam preferensi dengan menggunakan sebuah persamaan, berikut:
Q=1-¢; ®)
7. Langkah 7: Menentukan kriteria bobot dengan sebuah persamaan, berikut:
__ Y
Vl/} B Xz 0 (6)

8. Langkah 8: Menentukan index dari pemilihan preferensi alternatif dengan menggunakan sebuah persamaan, berikut:
0; = Xj-1 Xijw; (7)

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian suatu kriteria yang digunakan untuk menentukan pemilihan oli matic sepeda motor terbaik yang nantinya
digunakan dalam mencari harga, ukuran, kekentalan, bahan dasar, jenis oli, penelitian ini akan membahas sistem pendukung
yang dapat membantu untuk memilih oli sepeda motor terbaik dengan menggunakan metode PSI.

Menentukan Kriteria dan Bobot

Didalam proses penentuan metode PSI memerlukan beberapa kriteria-kriteria yang nantinya akan dijadikan beberapa bahan
perhitungan dan pertimbangan untuk nantinya dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang dicari. Adapun berikut
kriteria-kriteria yang menjadi bahan dalam perhitungan dan pertimbangan ini yaitu:

Tabel 2. Kriteria dan Jenis Kriteria

Kriteria Jenis
Harga (C1) Benefit
Ukuran (ml) (C2) Benefit
Kekentalan (C3) Benefit
Bahan Dasar (C4) Benefit
Jenis Oli (C5) Benefit

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan keterangan nilai fuzzy. Seperti yang ada pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Kriteria Ukuran (ml)

Kriteria Nilai
1000 ml 1
800 ml 2
Tabel 4. Kriteria Kekentalan
Kriteria Nilai
10W/30 1
10W/40 2
20W/40 3
Tabel 5. Kriteria Bahan Dasar
Kriteria Nilai
Sangat Baik 3
Baik 2
Cukup 1

Pada tabel 6 merupakan tabel alteratif dari pemilihan oli sepeda motor matic.

Tabel 6. Alternatif

Alternatif Nama Oli Harga Ukuran Kekentalan Bahan
(ml) Dasar
A1 AHM Oil MPX2 10W/30 39500 800 10W/30 Sangat Baik
Yamalube Powe Matic .
A2 10W/40 41500 800 10W/40 Baik
Oli SGO 4T Scooter .
Az Matic 10W/40 35000 800 10W/40 Baik
TOP 1 Action Matic .
As 10W/40 45000 800 10W/40 Baik
TOP 1 Action Matic
As 20W/40 36000 800 20W/40 Cukup
As Federal Matic 30 10W/30 35000 800 10W/30 Baik
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Alternatif Nama Oli Harga Ukuran Kekentalan Bahan
(ml) Dasar
Suzuki Genuine Oil SGO .
A7 10W/40 45000 800 10W/40 Baik
Yamalube Super Matic .
As 10W/40 43000 1000 10W/40 Sangat Baik
Ao Repsol Matic 10W/30 4T 35000 800 10W/30 Baik
Oli Shell Advance
Ao Scooter Matic AX7 4T 51000 800 10W/40 Baik

10W/40

Berdasarkan dari tabel fuzzy di atas dan penilaian masing-masing kriteria, hasil yang diperoleh dari setiap alternatif diberikan

nilai kecocokan pada setiap kriteria. Dapat dilihat pada table dibawah ini:

Matriks X;; =

39500
41500
35000
45000
36000
35000
45000
43000
35000

51000

NNEFRFNNMNDNMDDNDDNDDNDDN

Berdasarkan persamaan di atas, maka matriks yang di normalkan yaitu:

1. Mencari maksimum dan minimum dari setiap kriteria

NWDNhNDNWEFELEDNDNDDNDW

NN WNNFNNNW

Maximum 51000

2

Minimum 35000

1

2. Melakukan normalisasi menggunakan persamaan (1)

~ Xy 39500

T xmex T 51000 0774
o Xy 41500
2 X7 51000 0813
_ Xs; 35000
X31 =W = 51000 = 0,686
o Xu 45000
X = X% 7 51000 0,882
~ X5y 36000
X5, = X7 = 51000 - 0,705
_ X, 35000
X61 = W = 51000 = 0,686
_ X, 45000
X1 = X7% ~ 51000 0,882
_ Xg1 43000
X81 =W = 51000 = 0,843
_ Xo1 35000
Xo1 = xmax = 57000 ~ 7050
Rop, = % _ 51000 _

Xn 51000

C2
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Xy T2
xXpex 2
Xpex T2
Xz 2 _ 1
Xmax 2
Xs; 2 )
xpex 2
Xea 2 _ 1
Xpmax 2
X2 2 _ 1
Xpax 2
Xep 1
X.".lax = E = 0,5
ij
X92 _ g _ 1
Xpax 2
X102 _ E 1
Xpex 2
Xpex 30
=-=10,666
Xpex 3
=-=10,666
Xpex 3
=-=10,666
xpex 3
Xz 1
=-=10,333
xmax 3
Xes _3_ 1
xpex 3
=-=10,666
xpex 3
=-=10,666
xpex 3
X93 _ E _ 1
xpax 3
X103 2
=-=0,666
xpex 3
xpex 30
=-=10,666
xpex 3
=-= 10,666
xpex 3
=-=10,666
Xpex 3
Xso 1
=-=0,333
xpex 3
YA =3 = 0,666
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X74 = Xi.r;lax = § = 0,666
3
84

X84 = Xl.r;,lax = § = 0,333
Xou = Faz =3 = 0,666
_ Xioa 2
X104 = W = § = 0,666

Dari perhitungan di atas diperoleh matrik ternormalisasi, yaitu:

0774 1 1 1
0,813 1 0666 0,666

0,686 1 0666 0666

0,882 1 0666 0666

. 0,705 1 0333 0333
Matriks Nij =10'686 1 1 0666
0,882 1 0666 0666

0,843 05 0666 0333

068 1 1 0666

1 1 0666 0,666

3. Kemudian mencari nilai rata-rata matriks dari data yang telah di normalisasikan:

Melakukan penjumlahan dari nilai rata-rata matriks dari setiap atribut
N=1 i Ny =N
n . ij = ij
i=1

N;; = 0,774+ 0,813 + 0,686 + 0,882 + 0,705 + 0,686 + 0,882 + 0,843 + 0,686 + 1 = 7,957

Nj=1+1+1+1+1+1+14+05+1+1= 95

:ﬁ'M:ﬁ'M 3
N} N

N;; =1+ 0,666 + 0,666 + 0,666 + 0,333 + 1+ 0,666 + 0,666 + 1 + 0,666 = 7,329

ST
w

N;; =1+ 0,666 + 0,666 + 0,666 + 0,333 + 0,666 + 0,666 + 0,333 + 0,666 + 0,666 = 6,328

~
kS

Hasil yang telah diperoleh dari perhitungan yang telah dicari diatas, yaitu:
Z =1N; = [7,957 9,5 7,329 6,328]
i
Menghitung nilai mean dari hasil yang telah di peroleh dari perhitungan yang telah di cari, yaitu:

n
D =1Ny=[7657 95 7329 6328]
1o 1 l

N=— Zi= Ny = 75X 7,657 = 07657
N—lzn—N = x95=095

AT LT et
N—lzn—zv = L %7329 = 07329

BRI I T R
N—lzn—zv = L x6328 = 06328

Tn Ly T 10T

Membuat Matriks
N =[0,7657 0,95 0,7329 0,6328]

4. Menentukan nilai variasi Preferensi dalam kaitannya dengan setiap kriteria menggunakan persamaan berikut :
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9;

B = (0774~ 07657)% = 0,0001
:

B = (0813 07657)% = 0,0022
;

B = Zfl(o,e% — 0,7657)% = 0,0063
;

Bur = . (0882 0,7657)% = 0,0135
;

Bjs: = Zfl(o,ms — 0,7657)% = 0,0036
;

Bros = . (0686~ 0,7657)% = 0,0063
;

B = (0882 07657)% = 0,0135
;

Bar = . (0843~ 0,7657)2 = 0,0059
;

Bor = . (0,686 - 0,7657)% = 0,0063
;

Bro= Y (1= 07657 = 0,0548

:

9;
.

B2 = Ei (1-095) = 0,05

Bz =y (1-095) =005
;

Bz = (1-095)2 =005
;

Bz =y (1-095) =005
;

Bz = . (1-095)2 =005
;

Bz =y (1-095) =005
;

Brra= . (1-095)2 =005
[

Bz = ) (05— 095) =045
;

Bz = (1-095)2 =005
;

G102 = 27(1 ~ 0,95)% = 0,05

:

03
n

s = Zi (1-0,7329)? = 0,0713

Bra= . (0666 0,7329)% = 0,0044
;

Bz = . (0666~ 0,7329)* = 0,0044
;

Bua= . (0666~ 0,7329)% = 0,0044
;

Bjss = Z?(o,333 — 0,7329)% = 0,1599
;

Bra= . (1-07329)% = 00713
[

n
B3 = Z (0,666 — 0,7329)2 = 0,0044
i

9;

)

im=1

4
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n
Bjaz = Z (0,666 — 0,7329)2 = 0,0044
i

n
Doz = Z (1-0,7329)? =0,0713
i

n
Bi103 = Z (0,666 — 0,7329)2 = 0,0044
i

g;
n

Bira = Z (1-0,6328)%2 =0,1348
i

n
Biza = Z (0,666 — 0,6328)% = 0,0011
i

n
Bz = Z (0,666 — 0,6328)2 = 0,0011
i

n
Bisa = z (0,666 — 0,6328)2 = 0,0011
i

n
Bisy = Z (0,333 — 0,6328)% = 0,9327
i

n
Biea = Z (0,666 — 0,6328)2 = 0,0011
i

n
Bz = Z (0,666 — 0,6328)2 = 0,0011
i

n
Biga = Z (0,333 —0,6328)? = 0,9327
i

n
Bjos = Z (0,666 — 0,6328)% = 0,0011
i

n
B104 = Z (0,666 — 0,6328)2 = 0,0011
i

Matriks X;; =

Matriks Preferensi

10,0001
0,0022
0,0063
0,0135
0,0036
0,0063
0,0135
0,0059
0,0063

10,0548

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,45
0,05
0,05

0,0713
0,0044
0,0044
0,0044
0,1599
0,0713
0,0044
0,0044
0,0713
0,0044

0,13487
0,0011
0,0011
0,0011
0,9327
0,0011
0,0011
0,9327
0,0011

0,0011

n

Z_ =011t 821 +Bjz31 +Bju1 +Bjs1 + Bje1 + Bj71 + Bjg1 + Bjor + Bj101
L

=0,0001 + 0,0022 + 0,0063 + 0,0135 + 0,0036 + 0,0063 + 0,0135 + 0,0059 + 0,0063 + 0,0548

=0,1125

n
Z, =012+ Bjo + Bjzp +Bjaz +Bjso + Bjer + Bjzo + Bjgz + Doz + Bjro2
L

= 0,05+ 0,05+ 0,05+ 0,05 + 0,05 + 0,05+ 0,05 + 0,45 + 0,05 + 0,05

=09

n

Z, =013+ Bj3+ DBjz3 +Bjaz + DBjsz + Bjes + D73 + Bjgz + Bjoz + Bjr03
L

=0,0713 4+ 0,0044 + 0,0044 + 0,0044 + 0,1599 + 0,0713 + 0,0044 + 0,0044 + 0,0713 + 0,0044

=0,4002

n

Z_ =014+ Bjoa+ DBjza +Bjas +DBjsa+ Bjea + Bjza + Bjga + Bjos + Bjr0a
L

=0,1348+0,0011 + 0,0011 + 0,0011 + 0,9327 + 0,0011 + 0,0011 4+ 0,9327 + 0,0011 + 0,0011

=2,0079

5. Menentukan Nilai Dalam Preferensi
Q=1-¢;

@;=101125 09 0,4002 2,0079]
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Q, =1-0,1125=0,8875
Q,=1-09=0,1
Q;=1-0,4002 = 0,5998
Q,=1-2,0079 = 1,0079
Q= [0,8875 0,1 0,5998 1,0079]
Menghitung Total Nilai

Z Q; =0,8875+ 0,1 + 0,5998 + 1,0079 = 2,5952

6. Menentukan Kriteria Bobot ,antara lain:

g ?:1 QJ'
__ 08875 o
JT¥r 0, 25952
W= = 0L 0385
JT¥r 0, 25952
W 05998 ..
UYL 25952
Q 1,0079
W, = = 0,3883

I T30, 2,5952
w; =[0,8875 0,1 05998 1,0079]
. Hitung PSI

Hasil perhitungan perkalian pada matriks @;
n

ei = Z fl]W]

=1
8,

@;=0,774x0,8875 = 0,6849
?¥; =0,813x0,8875=0,7215
@3;=0,686x0,8875=0,6088
@; =10,882x0,8875=0,7827
@; =0,705x0,8875=0,6256

?@; = 0,686 x 0,8875=0,6088
@;=0,882x0,8875=0,7827
@; =0,843x0,8875=0,7481
@; =0,686x0,8875=0,6088
@; =1x0,8875=0,8875

2,

@, =1x01=0,11
@, =1x0,1=0,1
@, =1x01=0,1
@, =1x01=0,1
@, =1x0,1=0,1
@, =1x0,1=0,1
@, =1x01=0,1
@; = 0,5x0,1=0,05
@, =1x0,1=0,1
@, =1x0,1=0,1

B;

3; =1x0,5998 =0,5998

@3; = 0,666 x0,5998 = 0,3994
@3; =0,666x0,5998 = 0,3994
@3; =0,666x0,5998 = 0,3994
@3; =0,333x0,5998 =0,1997
3; =1x0,5998 =0,5998

@; = 0,666 0,5998 = 0,3994
@; =0,666x0,5998 = 0,3994
@; =1x0,5998 =0,5998
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@3; = 0,666 x 0,5998 = 0,3994

B,

@; =1x1,0079=1,0079

?@; =0,666x1,0079=0,6712
@3; =0,666x1,0079=0,6712
@3; =0,666x1,0079=0,6712
@3; =0,333x1,0079=0,3356
?@; =0,666x1,0079=0,6712
@3; =0,666x1,0079=0,6712
@3; =0,333x1,0079=0,3356
@3; =0,666x1,0079=0,6712
@3; =0,666x1,0079=0,6712

Matriks N;j =

Mencari Nilai Perangkingan

10,6849

0,7215
0,6088
0,7827
0,6256
0,6088
0,7827
07481
0,6088

10,8875

@, =0,6849 + 0,1 + 0,5998 + 1,0079 = 2,3926
@, =0,7215 + 0,1 + 0,3994 + 0,6712 = 1,8921
@, =0,6088 + 0,1 + 0,3994 + 0,6712 = 1,7794
@, =0,7827 + 0,1 + 0,3994 + 0,6712 = 1,9533
@ =0,6256 + 0,1 + 0,1997 + 0,3356 = 1,2609
@ = 0,6088 + 0,1 + 0,5998 + 0,6712 = 1,9798
@, =0,7827 + 0,1 + 0,3994 + 0,6712 = 1,9533
@ = 07481 + 0,05 + 0,3994 + 0,3356 = 1,5331
@o = 0,6088 + 0,1 + 0,0144 + 0,6712 = 1,3944
@,, = 0,8875 + 0,1+ 0,3994 + 0,6712 = 2,0581

Hasil Akhir pada matriks

0,1
0,1
0,1
0,1
0,1
0,1
0,1
0,05
0,1
0,1

0,5998
0,3994
0,3994
0,3994
0,1997
0,5998
0,3994
0,3994
0,0144
0,3994

1,00797
0,6712
0,6712
0,6712
0,3356
0,6712
0,6712
0,3356
0,6712

0,6712
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Setelah dilakukan perhitungan pada penilaian PSI (Q;) maka dilakukanlah perangkingan untuk mendapatkan nilai yang
diperlukan dalam menentukan pemilihan oli sepeda motor matic terbaik yang akan nantinya dapat bermanfaat bagi pengguna
sepeda motor matic dalam pemilihan oli matic terbaik.

Tabel 6. Hasil Perangkingan

Alternatif Nilai @; Rangking
AL 2,3926 1
Az 1,8921 5
As 1,7794 7
Ay 1,9533 4
As 1,2609 10
As 1,9798 3
A7 1,9533 6
Asg 1,5331 8
Ao 1,3944 9
Ao 2,0581 2

Dari tabel 6, di atas maka dapat disimpulkan bahwa oli motor matic terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah dilakukan

yaitu adalah A; atas nama alternatif Oli AHM Oil MPX2 10W/30 dengan nilai Q; sebesar 2,3926.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menarik beberapa kesimpulan yang dapat diambil, yaitu dapat menyeleksi Oli
Motor Matic Terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dan dicocokkan. Kemudian penerapan metode Preference
Selection Index (PSI) ini cukup mudah digunakan sebagai cara dalam menentukan penyeleksian oli motor, terutama untuk
motor matic karena langkah — langkah penyelesaiannya cukup dibilang sederhana. Belum lagi dengan menggunakan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) bahwasannya dapat mengatasi permasalahan untuk menentukan penyeleksian Oli Sepeda
Motor Matic menjadi lebih tersistem dan tepat pada penyeleksian yang benar-benar terstruktur.
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